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ABSTRACT

Eventhough there were pros and cons about a new curriculum, in the early academic year of 2013-2014
the Ministry of Education and Culture made an arrangement of new curriculum 2013. The curriculum would be
done in classification (step by step) for basic education (elementary and secondary school) and also middle
education. This study aims to get some information about the reason of the curriculum was designed. Moreover
research used literature study to learn and understand the reason about government’s decision to implement the
curriculum. The results showed that the curriculum is essentially an effort to simplify the curriculum using
thematic-integrative model and emphasizing on natural, social, art, and culture phenomena. The emphasis is to
enhance the ability of learners (students) to observe, ask, use their reason and communicate (present) their
knowledge after receiving learning materials at school. Nonetheless, there are some things that should have
serious attention from the government, which, if they are not anticipated, become obstacles to the successful
implementation of the curriculum 2013. These things include training of the teachers and other education
personnels to implement the curriculum 2013, the availability of handbook for teachers and students, as well as
the governance readiness in education unit-level.
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ABSTRAK

Meski terjadi pro dan kontra, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bersikukuh bahwa mulai awal
tahun ajaran 2013-2014 akan diterapkan kurikulum baru, yang disebut dengan Kurikulum 2013. Penerapan
Kurikulum 2013 ini akan dilakukan secara bertahap, baik untuk jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP)
maupun pendidikan menengah (SMA/SMK). Terkait hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang hal-hal yang mendasari atau melatarbelakangi alasan kurikulum 2013 ini
harus diterapkan. Untuk mendalami permasalahan penerapannya, penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya kurikulum 2013 merupakan upaya
penyederhanaan terhadap kurikulum yang berlaku saat ini, dengan model tematik-integratif, dan menekankan
pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. Titik beratnya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
(siswa) agar lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, menggunakan nalarnya, dan mengomunikasikan
(mempresentasikan) yang mereka peroleh/ketahui setelah menerima materi pembelajaran di sekolah. Meskipun
demikian, ada beberapa hal yang harus mendapat perhatian serius pemerintah, yang jika tidak diantisipasi
dapat menjadi kendala dalam keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013. Hal-hal tersebut antara lain pelatihan
guru dan tenaga kependidikan lainnya sehingga siap untuk melaksanakan kurikulum 2013, ketersediaan buku
pegangan guru dan murid, serta kesiapan dalam tata kelola di tingkat satuan pendidikan.

Kata kunci: siswa, guru, pendidikan dasar, pendidikan menengah, kurikulum 2013
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PENDAHULUAN

Hal yang sangat menarik untuk dicermati bahwa pada awal abad ke-21 ini, hanya dalam
rentang waktu kurang dari 10 tahun, pemerintah Indonesia telah melahirkan sedikitnya dua kurikulum.
Pertama, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, kedua Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Artinya hanya selang dua tahun saja, kurikulum yang menjadi
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan telah berubah.
Pada abad 20-an kurikulum berganti menyesuaikan perkembangan zaman, biasanya setiap rentang
waktu sepuluh tahun. Namun pada abad ke-21 seperti telah disebutkan, belum genap lima tahun
pemerintah sudah melahirkan dua kurikulum. Tujuh tahun kemudian pemerintah menggagas
kurikulum baru, yang Kkini dinamakan kurikulum 2013.

Pemerintah menetapkan bahwa penerapan kurikulum 2013 akan dimulai pada awal tahun
ajaran 2013-2014 yang diberlakukan secara bertahap pada tingkat SD, SMP, dan SMA/SMK. Pada
tahun pertama akan diterapkan untuk murid kelas satu dan kelas empat SD serta kelas satu SMP dan
SMA. Selanjutnya, pada tahun kedua akan diberlakukan kepada kelas dua dan kelas lima SD serta
kelas dua SMP dan SMA. Kemudian pada tahun ketiga akan diberilakukan kepada kelas empat dan
kelas enam SD serta kelas tiga SMP dan SMA.

Inti dari kurikulum 2013 adalah pada upaya penyederhanaan, dan tematik-integratif.
Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap dalam menghadapi masa depan. Oleh
karena itu, kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan.

Titik berat kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa agar mampu
lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan
(mempresentasikan) yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran
di sekolah. Objek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 ini
lebih menekankan pada fenomena alam, fenomena sosial, fenomena seni, dan fenomena budaya.
Melalui pendekatan tersebut siswa diharapkan untuk memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga
nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya,
memasuki masa depan yang lebih baik. Atau dengan kata lain, tema pengembangan kurikulum 2013
adalah agar dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) secara
terintegrasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang hal-hal yang mendasari
pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, menggagas penerapan kurikulum
2013 untuk jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dari hasil penelitian diharapkan
masyarakat dapat memahami alasan Indonesia memerlukan kurikulum baru lagi yang dikenal dengan
kurikulum 2013.

METODE

Penelitian ini bersifat noninteraktif (non interactive inquiry), yaitu berupa pengkajian
berdasarkan analisis dokumen. Penelitian menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengadakan sintesis data, untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep, kebijakan,
peristiwa yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat diamati. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kepustakaan. Ihsan (2003) menyebutkan
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bahwa studi pustaka adalah penyelidikan mengenai semua buku, karangan, dan tulisan mengenai suatu
bidang ilmu, topik, gejala, atau kejadian. Dengan demikian studi kepustakaan adalah segala usaha
yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti.

Selain itu, Nazir (2003) mengatakan bahwa studi kepustakaan merupakan langkah yang
penting. Setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang terkait dengan topik penelitian. Dalam pencarian
teori, peneliti mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber kepustakaan yang
berhubungan. Sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian
(tesis dan disertasi), dan sumber lainnya yang sesuai (Internet, koran, dan sebagainya).

Terkait metode yang digunakan dalam penelitian, setelah peneliti memperoleh bahan
kepustakaan yang relevan, maka langkah selanjutnya adalah menyusun bahan tersebut secara teratur
dan mengklasifikasikannya untuk dipergunakan dalam penelitian. Peneliti juga mengikuti kaidah-
kaidah yang berlaku dalam suatu studi kepustakaan yakni meliputi proses umum seperti
mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang memuat
informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejatinya, kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, isi,
bahan, dan cara atau metode pembelajaran yang menjadi pedoman pelaksanaan dalam suatu program
pendidikan. Sementara itu, perubahan kurikulum itu merupakan sesuatu yang niscaya, pasti, dan
kebutuhan yang terus berkembang. Kurikulum harus menjadi wahana yang efektif untuk mewujudkan
kondisi yang idealisasi dengan kondisi kekinian.

Kurikulum tidak dapat dipatok harus berlaku 10 tahun atau 15 tahun. Kurikulum bersifat
dinamis dan terus berkembang, dan wajib mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungannya. Persoalan kurikulum itu dipakai untuk waktu tertentu, karena masih dianggap relevan
dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan
aspek teoretis berkembangnya ilmu pengetahuan dan aspek empiris implementasi dan manajemen
kurikulum. Selain itu, persepsi masyarakat terhadap output pendidikan juga harus diakomodasi secara
memadai.

Landasan Pengembangan Kurikulum

Kurikulum dapat dikelompokkan dalam dua pengertian, yaitu dalam arti luas dan dalam arti
sempit. Dalam arti luas, kurikulum adalah konsep yang merujuk pada sistem pendidikan yang berlaku.
Sedangkan dalam arti sempit, kurikulum dapat berarti kesatuan beberapa mata pelajaran, satu mata
pelajaran, kelompok rumpun keilmuan, suatu program rencana pembelajaran, dan sebagainya, yang
menjelaskan tentang rencana rangkaian kegiatan pembelajaran.

Penyusunan kurikulum 2013 didasarkan pada tiga aspek yang merupakan landasan
pengembangan kurikulum, yaitu aspek filosofis, aspek yuridis, dan aspek konseptual. Aspek filosofis
memaknai bahwa pendidikan berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, serta kebutuhan peserta
didik dan masyarakat. Selain itu, kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi. Aspek
konseptual berarti kurikulum memiliki relevansi, modelnya berbasis kompetensi, tidak hanya
merupakan sekadar dokumen, dan proses pembelajarannya mencakup aktivitas belajar serta output dan

Hal-hal yang Menadasari ..... (Rusliansyah Anwar) 99



outcome belajar, serta kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi penjenjangan penilaian. Aspek
yuridis terkait dengan RPJIMN 2010-2014 Sektor Pendidikan, dan Inpres nomor 1 tahun 2010.

Selain dari hal yang telah dikemukakan, ada beberapa hal lain yang mendasari pengembangan
kurikulum 2013. Tantangan masa depan yang harus dihadapi dan tidak bisa dihindari, kemampuan
atau kompetensi yang harus dimiliki siswa pada masa depan, fenomena negatif yang akhir-akhir ini
terus mengemuka, dan persepsi masyarakat terhadap keberadaan kurikulum yang diberlalukan saat ini
merupakan hal-hal yang menjadi pertimbangan disusunnya kurikulum 2013 seperti yang digambarkan
pada Gambar 1 sebagai berikut.

Tantangan Masa Depan

» Glohalisasi: WTO, ASEAN Community, APEC, CAFTA » Kemampuan berkomunikasi
» Masalah lingkungan hidup » Kemampuan berpikir jemih dan kritis
# Kemijuan feknalogi informasi # Kemampuan memperbimbangkan segi moral sualu perma-
» Konvergensi imu dan teknalogi salzhan
® Exonami berbasis pengetahuan » Kemampuan menjadi warga negara yang efeklif
» Kebangkitan industri kreatif dan budaya * Kemampuan mencoba unluk mengerti dan loleran terhadap
o Pergeseran kekuatan ekonomi dunia PAICAIGNE s Lay Hahach
« Pangaruh dan imbas teknosaing » Kemampuan hidup dalam masyarakal yang menggiobal
« Muly, investasi dan transformasi pada sekior pendidikan. & Hem’jm“l mm_a1 luas mengenai hidup
« Hasil TIMSS dan PISA » Memilik kesiapan uniuk bekeda
» Memiliki kecerdasan sesuai dengan bakaliminatnya
Fenomena Negatif yang Mengemuk ——————————
» Perketahian pelajar | F‘ﬂmpll “as?lrﬂkﬂt
: 2aﬂwb_a # Terlalu menitikberatkan pada aspek kognitil
e » Beban siswa terlalu berat
# Plagiarsme

Kurang bermuatan karakler
# Kecurangan dalam ujian {conlek, kerpek...) #:hurang =

» Gejolak masyarakal {social unresl) . i‘
Gambar 1 Alasan Pengembangan Kurikulum
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012)

Latar Belakang Penyusunan Kurikulum 2013

Penyusunan kurikulum 2013 pada dasarnya menitikberatkan pada penyederhanaan, tematik-
integratif, dan mengacu pada kurikulum 2006. Beberapa permasalahan di antaranya: (i) konten
kurikulum yang masih terlalu padat, ini ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak
materi yang keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak; (ii)
belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
(iii) kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan;
beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan
karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan)
belum terakomodasi di dalam kurikulum; (iv) belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang
terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global; (v) standar proses pembelajaran belum
menggambarkan urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang
beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru; (vi) standar penilaian
belum mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas
menuntut adanya remediasi secara berkala; dan (vii) dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum
yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multitafsir.

Dengan demikian yang mendasari dikembangkannya kurikulum 2013, selain untuk memberi
jawaban terhadap beberapa permasalahan yang melekat pada kurikulum 2006, adalah kurikulum 2013
juga bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa mampu lebih baik dalam melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan (mempresentasikan) yang diperoleh atau
diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran. Selain itu, menurut Mendikbud bahwasanya
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pada dasarnya zaman selalu berubah. Oleh karena itu kurikulum pendidikan harus pula disesuaikan
dengan perubahan dan tuntutan zaman. Saat ini yang dituntut adalah kurikulum yang lebih berbasis
pada penguatan penalaran, bukan lagi hapalan semata. Gambar 2 menunjukkan tentang kesenjangan
kurikulum yang ada pada konsep kurikulum saat ini dengan konsep ideal yang diinginkan. Kurikulum
2013 yang dikembangkan saat ini mengarah ke konsep ideal dimaksud.

Kondisi Saat Ini Konsep ldeal

1. Behum seperubrrya manekankan pendidikan karakie: "I’ 1. Berkarakler muia.
2
3.

2. Belum menghasiluan kelerampian sesual kebuluhan Kelsrampilan yang relevan.
3. Pengetahwan-pengetabuan kepas. Pengalahuan-pengelahuan terkait

B. Materi Pembelajaran - : : o
z 1. Relevan dengan kompelansi duluhkan.
1. Belumn relevan dengan kompedensi yang dibulubkan ||I. o m;';u p yang
3.

2. Baban belajar leralu beral
3. Terlaly luas, kurang mendalam.

l C. Proses Pembelajaran
. 1. Bempusal pada peseriz didk |shudenl cenfesed acive leaming]
K5
1

Se=ual dengan tingka! parkembangan anak

1. Berpusal pada guru (leacher cenlered learning). |II Sital pambelajaran yang kontekstual
2. Silal pambeljaan yang berorentas pada buku leks. Buku feks memeat maler dan proses pambalajaran,
1. Buku laks hanya memuat mater bahasan. sislem penilaian sera kompetens yang diharapkan.

D. Penilaian

1. Menekan aspek kognitd
2. Tesi menjadi cara penilaian yang dominan

1. Menekankan aspak kognitil, alektl, pefomolorik
SeCara proponsional
2. Penilaian test dan poriofolio saling melengkapi

. Memenuhi kompelensi profes|, pedagogl, sosial, dan
personal
2. Mobivasi mengajar

1. Memenuhi kompstensi profesi saja

E. Pendidik dan Tenaga Kependidikan . Pend
’ 1
2. Fokus pada whuran kinera PTK

F. Pengelolaan Kurikulum

1. Satuan pendidikan mempunyai kebsbasan dalam e S s G s
I emennial usa n an mem Bn (1"}

L
burilulum Bag dalam pelaksanaan kurikulum di tingkal satoan
2. Masih lerdapat kecandarungan satuan pandidikan pendidikan
2
3

menyusun kurkulum fanpa memperimbanghkan Satuan pandidikan mampu menyusun Kurikulum de-
kondisi satuan pendidicen, kebutuhan peserta didik, ngan memperfmbangkan kondis satuan pendidikan,
dan potensi daefah kebutuhan peserta didik, dan potensi daerah

3 Pemerintah hanya menyiapkan sampai standar ksl . Pemeriniah menyiapkan semua komponen kurikulum
mata pelajaran sampai buku ke dan pedoman

Gambar 2 Identifikasi Kesenjangan Kurikulum
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012)

Perubahan Elemen Kurikulum 2013 dan Dampaknya

Pada pengembangan kurikulum 2013 ini ada beberapa elemen kurikulum yang berubah.
Empat standar dalam kurikulum yaitu standar kompetensi lulusan, proses, isi, dan standar penilaian
mengalami perubahan. Artinya standar kompetensinya berubah, proses dan materinya juga ada yang
berubah.

Misalnya perubahan dalam pendekatan yang digunakan dari sisi proses, kurikulum 2013
menginginkan agar anak menjadi kreatif. Terkait dengan kreativitas ini, beberapa riset menunjukkan
bahwa kreativitas bisa dibentuk melalui proses pendidikan. Ada dua per tiga kesempatan untuk
membangun Kkreativitas melalui pendidikan. Sepertiganya melalui faktor genetik atau bawaan. Hal ini
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berbeda dengan intelegensia yang dua per tiganya karena faktor bawaan, dan sepertiga melalui
pendidikan.

Idealnya, seseorang yang intelegensianya tinggi, maka kreativitasnya juga tinggi. Akan tetapi
jika intelegensia bawaan rendah, dalam kasus ini, space creativity dapat dimainkan. Artinya, meskipun
intelegensia pas-pasan, kreativitas dapat dimanfaatkan.

Berbagai pendekatan dapat membangun kreativitas tersebut. Caranya, mulai kecil siswa
dibiasakan untuk memanfaatkan inderanya untuk melihat fenomena. Artinya mereka diajak untuk
mengamati, bukan bermain di wilayah kosong. Mereka perlu masuk ke wilayah riil sehingga setiap
kejadian terekam. Misalnya, jika anak-anak ingin mengetahui yang ada di bulan, mereka diajak
melihat melalui teropong. Atau jika mereka ingin mengetahui bentuk sel, mikroskop dapat dipakai.
Setelah itu mereka bisa mengerti apa itu sel.

Adapun objek pembelajaran yang digunakan adalah fenomena alam, fenomena sosial, dan
fenomena budaya. Belajar apa saja, objeknya pasti tiga hal tersebut. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah berupa tematik-integratif.

Mengamati saja belum cukup. Siswa harus dikembangkan kemampuannya untuk bertanya.
Karena dari bertanya itulah muncul rasa penasaran intelektual. Itu saja belum cukup. Siswa perlu
diajari untuk berkemampuan mempresentasikan, mengomunikasikan sesuatu, baik tertulis ataupun
lisan. Oleh karena itu mereka akan diajari cara memformulasikan persoalan.

Melihat keadaan demikian, struktur mata pelajaran pun berubah. Jika dahulu mata pelajaran
terlebih dahulu ditetapkan kemudian kompetensinya, sekarang diubah, yaitu kompetensinya terlebih
dahulu ditetapkan, kemudian menyusul mata pelajarannya. Selain itu, hal lain yang harus diakui
bahwa dalam perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan pada abad ke-21 telah terjadi
pergeseran baik ciri maupun model pembelajaran. Hal-hal inilah yang akan diantisipasi pada
kurikulum 2013. Gambar 3 mengilustrasikan pergeseran paradigma belajar abad ke-21 dengan
berdasarkan ciri abad ke-21 dan model pembelajaran yang harus dilakukan.

CiriAbad 21 Model Pembelajaran

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong
pesertadidik mencari tahu dari berbagai
sumber obsarvasi, bukan diberi tahu

Informasi
[tersedia dimana saja, kapan saja)

Pembelajaran diarahkan untuk mampu

Komputasi

merumuskan masalah [menanya], bukan
(lebih cepat memakai mesin)

hanya menyelesaikan masalah [menjawab]

Pembelajaran diarahkan untuk melatih

Otomasi berfikir analitis [pengambilan ke putusan]

[menjangkau segala pekerjaan rutin] bukan berfikir mekanistis [rutin]

; v Pembelajaran menekankan pentingnya
: I{omgmkan ) kerjasama dan kolaborasi dalam,
(dari mana saja, ke mana saja) menyelesaikan masalah

- il
Gambar 3 Pergeseran Paradigma Belajar Abad ke-21
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012)

Adanya perubahan terhadap beberapa elemen dalam kurikulum 2013 diharapkan membawa
dampak positif pada beberapa entitas. Sedikitnya ada lima entitas yang terkait dengan pendidikan,
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yaitu peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, manajemen satuan pendidikan, negara dan
bangsa, serta masyarakat umum, yang diharapkan mengalami perubahan. Gambar 4 menggambarkan
dampak pengembangan kurikulum 2013 yang diharapkan membawa perubahan pada masing-masing
entitas.

1 PesedaDidk Lebih produktif, kreatif, inovatif, afektif
2 Pendidk danTenaga  Lebih bergairah dalam mengajar
Kependidikan Lebih mudah dalam memenuhi ketentuan 24 jam per minggu
3 Manajemen Lebih mengedepankan layanan pembelajaran termasuk
Satuan bimbingan dan penyuluhan
Pendidikan Antisipasi atas semaraknya variasi kegiatan pembelajaran
4. Negaradan Meningkatkan reputasi intemasional dalam bidang pendidikan
Bangsa Meningkatkan daya saing
Berkembangnya Peradaban Bangsa
5 MasyarakatUmum  Memperoleh lulusan seokah yang kompeten
\ Kebutuhan pendidikan dapat dipenuhi oleh sekolah
N Dapat meningkatkan kesejahteraannya
TN pa g | my

Gambar 4 Dampak Pengembangan Kurikulum 2013
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012)

Posisi Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum 2013 didesain agar terintegrasi sebagaimana tema yang diusungnya.
Untuk mencapai tema itu, dibutuhkan proses pembelajaran yang mendukung kreativitas. Itu sebabnya
perlu dirumuskan kurikulum yang mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati,
menanya, menalar, dan mencoba (observation-based learning) untuk meningkatkan kreativitas peserta
didik seperti yang telah diuraikan. Di samping itu, perlu pembiasaan bagi peserta didik untuk bekerja
dalam jejaringan melalui collaborative learning.

Berbicara tentang kurikulum, berbicara tentang empat hal, yaitu terkait dengan standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian. Dengan demikian, yang pertama
digarap dalam penyusunan kurikulum adalah kompentensi yang ingin dicapai. Untuk ke situ, hal apa
yang harus dilakukan. Setelah kompetensi ditentukan, prosesnya harus ditentukan. Proses ini berarti
metodologi, atau pendekatan. Setelah itu cara mengevaluasinya harus ada, apakah sudah tercapai atau
belum. Jadi perlu standar penilaian.

Hal yang perlu ditekankan adalah kompetensi. Ada tiga ranah atau domain terkait hal ini yaitu
dari sisi sikap atau attitude, sisi keterampilan atau skill, dan sisi pengetahuan atau knowledge. Jika
ingin mencapai kompetensi tersebut, ketiga-tiganya harus masuk dalam kurikulum. Gambar 5
menunjukkan posisi kurikulum 2013 yang terintegrasi sesuai dengan tema pada pengembangan
kurikulum 2013.
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Gambar 5 Posisi Kurikulum 2013
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012)

Uji Publik Rencana Penerapan Kurikulum 2013

Uji publik rencana perubahan kurikulum yang digagas oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan merupakan ajang untuk curah pendapat untuk perbaikan. Uji publik telah mendapat
berbagai masukan dan pandangan dari banyak kalangan. Ada pertanyaan yang muncul bernada
khawatir dalam uji publik ini, yaitu terkait tentang persiapan yang telah dilakukan Pemerintah, dalam
hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan apakah sedemikian mendesaknya sehingga
tahun pelajaran 2013 mendatang kurikulum itu sudah harus diterapkan.

Menjawab kekhawatiran itu, sedikitnya ada tiga persiapan yang sudah masuk agenda
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk implementasi kurikulum 2013. Pertama, berkaitan
dengan buku pegangan dan buku murid. Hal ini penting jika kurikulum mengalami perbaikan,
sementara bukunya tetap, bisa jadi kurikulum hanya sebagai “macan kertas”. Pemerintah bertekad
untuk menyiapkan buku induk untuk pegangan guru dan murid, yang tentu saja dua buku itu berbeda
konten satu dengan lainnya. Kedua adalah pelatihan guru. Karena implementasi kurikulum dilakukan
secara bertahap, pelatihan kepada guru pun dilakukan bertahap. Jika implementasi dimulai untuk kelas
satu dan empat di jenjang SD, kelas tujuh di SMP, serta kelas sepuluh di SMA/SMK, tentu guru yang
diikutkan dalam pelatihan pun, berkisar antara 400 sampai 500 ribuan. Ketiga adalah tata kelola.
Kementerian sudah pula memikirkan terhadap tata kelola di tingkat satuan pendidikan karena tata
kelola dengan kurikulum 2013 pun akan berubah. Sebagai misal, administrasi buku raport. Tentu
karena empat standar dalam kurikulum 2013 mengalami perubahan, maka buku raport pun harus
berubah.

Berkenaan dengan hasil uji publik terkait rencana perubahan kurikulum yang akan diterapkan
mulai tahun ajaran 2013, pada intinya terdapat dua kelompok menyikapi rencana tersebut, yaitu
kelompok yang menolak dan kelompok yang mendukung. Kelompok yang menolak menyarankan agar
rencana perubahan kurikulum ditunda dengan alasan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
sekarang berlaku masih relevan dan belum dilaksanakan sepenuhnya. Selain itu mereka juga
berargumentasi bahwa perubahan kurikulum tidak didasarkan kajian yang matang dan hanya menjadi
ajang mengeruk keuntungan. Lebih ekstrem lagi, rencana perubahan kurikulum dianggap sangat
bermuatan politis dan liberalisasi pendidikan yang pada akhirnya melenceng jauh dari tujuan
pendidikan.

Contohnya, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS di jenjang sekolah dasar, yang
dikhawatirkan menghasilkan siswa yang tidak peka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Siswa akan tertinggal dalam penguasaan ilmu pengetahuan yang menjadi dasar
berkembangnya teknologi. Di sisi lain kelemahan terhadap basis pengetahuan dan teknologi menjadi
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penghambat dalam penguasaan bidang lainnya. Kekhawatiran ini akan berlanjut pada asumsi ketika
siswa Indonesia tertinggal dalam pengetahuan yang menjadi fondasi kemajuan teknologi, maka bangsa
Indonesia akan menjadi pasar bagi produk-produk teknologi dari luar negeri.

Sementara itu, kelompok yang mendukung melihat bahwa yang melandasi rencana
diterapkannya kurikulum baru antara lain adanya kesenjangan kondisi riil saat ini dengan kondisi ideal
dalam berbagai dimensi. Keterpautan antara tujuan pendidikan dengan isi mata pelajaran dan
kompetensi yang diharapkan juga belum begitu kental. Selama ini pembelajaran masih belum
sepenuhnya berpusat pada siswa dan pembelajaran belum berkembang pada kebermaknaan prosesnya.
Model evaluasi juga belum sepenuhnya mengakomodasi kualitas proses dan masih menekankan pada
hasil. Untuk itu, kurikulum 2013 dinilai dapat menghilangkan kesenjangan tersebut.

SIMPULAN

Kurikulum bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah-ubah. Kurikulum adalah instrumen (alat)
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai alat, penggunaannya sangat tergantung pada sumber daya
manusia. Yang lebih penting lagi, tujuan universal pendidikan adalah mewujudkan manusia seutuhnya
yang meningkatkan harkat dan martabatnya. Pendidikan bukan sekadar meningkatkan kualitas sumber
daya manusia untuk memenuhi kebutuhan tenaga-tenaga terampil untuk pembangunan fisik, tetapi
lebih kepada pembentukan sikap mental dan karakter yang menjadi fondasi bagi kehidupan siswa di
masa depan.

Tantangan masa depan akan makin canggih, kompleks, dan menuntut respons perubahan.
Respons berupa perubahan kurikulum merupakan langkah strategis yang dapat ditempuh pemerintah
sebagai pengemban amanat undang-undang. Demi keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013, hal
mendasar yang perlu dilakukan oleh pemangku kepentingan di bidang pendidikan, terutama di tingkat
operasional adalah mempersiapkan diri terhadap pemberlakuan kebijakan dengan sikap terbuka dan
mengikuti akselerasi yang diperlukan. Ketika kurikulum baru nanti diterapkan, para guru harus bisa
mempersiapkan diri dengan model operasional yang baru. Manajemen sekolah juga harus menyiapkan
berbagai perangkat dan sistem untuk itu. Dengan Kkata lain, sumber daya manusia pengelola pendidikan
harus mengikuti pelatihan, pembinaan, dan workshop untuk kurikulum baru. Yang tidak kalah penting,
pemerintah juga perlu mensosialisasikan perubahan kurikulum itu secara sistematis dan terus menerus
kepada semua pemangku kepentingan sampai tingkat terbawah. Masyarakat juga memerlukan
informasi secara memadai terkait rencana diterapkannya kurikulum 2013.

Intinya jangan sekali-kali persoalan implementasi kurikulum dihadapkan pada stigma
persoalan yang kemungkinan akan menjerat untuk tidak mau melakukan perubahan. Padahal sepakat,
perubahan itu sesuatu yang niscaya harus dihadapi mana kala ingin terus maju dan berkembang.
Bukankah melalui perubahan kurikulum ini, sesungguhnya masa depan anak didik “dibeli” dengan
harga sekarang. Sebagai sesuatu yang pasti, maka perubahan akan menghadapi tantangan dari individu
maupun kelompok yang belum melihat visi jauh ke depan atau masih berkutat pada kondisi kekinian
tanpa langkah strategis dan taktis.
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